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Pendahuluan

Fenomena kuliah sambil bekerja bukanlah sesuatu yang baru di kalangan mahasiswa. Mahasiswa yang bekerja
kerap kali menghadapi tekanan yang lebih besar dibandingkan mahasiswa pada umumnya. Mereka harus membagi
waktu, energi, dan perhatian antara tuntutan akademik dan tanggung jawab pekerjaan. Kondisi ini dapat memicu

stres, terutama ketika beban kerja meningkat dan dukungan psikologis kurang memadai

Berdasarkan hasil penelitian Hamadi et al. (2018),
diketahui bahwa mayoritas mahasiswa yang bekerja
mengalami stres berat, dengan jumlah mencapai 13
orang atau sebesar 56,52%. Penelitian lain oleh
Musikhah (2022) juga menunjukkan bahwa
mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
angkatan 2021 memiliki tingkat stres akademik
tinggi sebanyak 36 orang (22%).
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Untuk memperkuat permasalahan tersebut, peneliti
melakukan survei awal terhadap 30 mahasiswa yang
bekerja di Kota Sidoarjo. Dari survei tersebut
diketahui bahwa: 2 orang mahasiswa (6,66%)
memiliki tingkat stres rendah, 7 orang (23,33%)
mengalami stres sedang, 15 orang (50%) mengalami
stres tinggi, dan 6 orang (20%) mengalami stres
sangat tinggi. Mayoritas responden mengalami
tingkat stres tinggi hingga sangat tinggi.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah terdapat hubungan antara tuntutan pekerjaan dengan
tingkat stres akademik mahasiswa yang bekerja di Kota Sidoarjo?

““Apakah terdapat hubungan antara self-efficacy dengan tingkat stres
akademik mahasiswa yang bekerja di Kota Sidoarjo?

3. Apakah tuntutan pekerjaan dan self-efficacy secara bersama-sama
berhubungan dengan tingkat stres akademik mahasiswa yang
bekerja?
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Metode

Teknik pengumpulan data :

Jenis penelitian: Populasi & Sampel

Menggunakan Skala likert yang terdiri dari 3 macam skala yaitu:

Penelitian ini o Sala stres akademik diukur d can <kala adonsi Penelitian ini menggunakan
ala stres akademik diukur dengan menggunakan skala adopsi : :
menggunakan_ . (Ramadhani, I. R. 2022) Perceived Sources of Academic Stress popul§5| mahaSISWa ya_ng
pendekatan kuantitatif menurut teori Bedewy & Gabriel , yang berjumlah 18 aitem (alpha bekerja di Kota Sidoarjo,
dengan metode analisis Cronbach 0,805) dengan sampel 204
regresi linier berganda. ® Skala tuntutan kerja diukur dengan menggunakan skala adopsi responden yang dihitung
Untuk mengeksplorasi (Putri, M. 2017) menurut teori Arnold Bakker. yang berjumlah 10 menggunakan rumus Jacob
pengaruh simultan dari aitem (alpha Cronbach 0,970) Cohen. Teknik
dua variabel independen ® skala self-efficacy adopsi (Rahmawati, R. A. 2021) menurut teori pengambilan sampel yang
terhadap variabel Bandura yang berjumlah 24 aitem (alpha Cronbach sebesar 0,903) digunakan adalah
dependen Teknik Analisa data : Convenience Sampling,

Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan uji berdasarkan kemudahan
regresi linier berganda dan pengujian hipotesis, peneliti terlebih akses dan ketersediaan
dahulu melaksanakan serangkaian uji asumsi klasik guna partisipan.
memastikan bahwa data memenuhi kriteria kelayakan analisis

regresi. uji tersebut diproses menggunakan aplikasi SPSS versi

25.0 for Windows.
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Hasil

Jenis Kelamin

Distribusi Frekuensi 204 jawaban

@ Laki- Laki
@ Perempuan

43

8 -; o dalam kateg_ori self-efficacy tinggi (61,3%) dan
sangat rendah rendah sedang tinggi sangat tinggi tuntUtan ker-la rendah (37’7%)’ Sementara pada
m Tunutan e Kok variabel stres akademik, sebagian besar responden
berada pada tingkat sedang (35,8%).

20

- I Mayoritas responden dalam penelitian ini berada
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Hasil

Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai Sig. = 0,075 (0,075 > 0,05) - menunjukkan bahwa \
Data berdistribusi normal

Hasil Uji Uji Multikolinearitas diperoleh nilai Tolerance (X1 & X2) = 0,998. Dan nilai VIF (X1 & X2) = 1,002 >
0,10. Menunjukkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas di antara variabel independen yang digunakan.

Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa scatterplot yang dihasilkan memiliki sebaran acak tanpa
membentuk pola tertentu. Dengan demikian, ragam sisaan adalah homogen (konstan), atau tidak ada gejala
heteroskedastisitas.

Hasil Uji Linearitas diperoleh nilai Deviasi signifikansi > 0,05 artinya Hubungan linier antar variabel

Hasil uji regresi linier berganda dan memperoleh hasil sebagai berikut: nilai konstanta (a) sebesar 80,691,

koefisien regresi untuk variabel Tuntutan Kerja (X1) sebesar 0,775, dan koefisien regresi untuk variabel Self-

Efficacy (X2) sebesar -0,487. Artinya : X; (Tuntutan Kerja): " stres akademik. X, (Self-Efficacy): {, stres
akademik. Koefisien sesuai arah hubungan yang dihipotesiskan.
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Hasil

/> Hasil Uji F (simultan) memperoleh nilai F hitung = 668,965 | Sig. = 0,000 (p>0,05). Model signifikan secara \

simultan artinya Tuntutan Kerja & Self-Efficacy secara bersama memengaruhi Stres Akademik.

» Hasil Uji T (parsial) pada var (X1) memperoleh nilai koefisien regresi : 0,775 dengan nilai t : 29,187. Artinya
terdapat Pengaruh positif & signifikan terhadap stres akademik. Pada var (X2) memperoleh nilai koefisien
regresi : —0,487 dengan nilai t : —23,404, artinya terdapat Pengaruh negatif & signifikan terhadap stres
akademik

» Hasil Uji Koefisien determinasi memperoleh nlai R square sebesar = 0,869. Menunjukkan bahwa Sebanyak
86,9% variasi stres akademik dijelaskan oleh: X; (Tuntutan Kerja) dan X, (Self-Efficacy) Sisanya 13,1% dijelaskan
oleh faktor eksternal lain
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embahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 204 responden, hipotesis pertama dan kedua dalam
penelitian Ini dapat diterima, yang menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara tuntutan kerja dan
self-efficacy dengan tingkat stres akademik pada mahasiswa yang bekerja. Temuan ini mempertegas bahwa
kedua variabel bebas, baik secara simultan maupun parsial, berpengaruh terhadap tingkat stres akademik yang
dialami oleh mahasiswa yang bekerja di Kota Sidoarjo.

Menariknya, mayoritas responden dalam penelitian ini berada pada semester 5, yaitu tahap perkuliahan di
mana mahasiswa mulai memasuki mata kuliah inti jurusan, yang cenderung lebih kompleks dan padat. Di
semester ini pula mahasiswa umumnya mulai dihadapkan pada proyek-proyek kelompok, presentasi yang lebih
Intens, praktikum atau tugas lapangan serta persiapan awal menyusun proposal penelitian atau skripsi. Situasi
Ini menjadi latar belakang logis dari munculnya tingkat stres akademik yang tinggi, seperti yang tercermin
dalam hasil penelitian ini

\‘
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UMSI@ @ wwwumsidaacid umsida1912 ¥ umsida1912 muhemmadiyah @) umsida1912



Temuan Penting Penelitian

Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian terdahulu, seperti yang dilakukan oleh Ningrat [10] Penelitian
tersebut menunjukkan adanya hubungan positif antara tuntutan pekerjaan dengan stres kerja, dengan koefisien
korelasi sebesar 0,612 (r = 0,612) dan tingkat signifikansi 0,000, yang mengindikasikan bahwa Kedua variabel
tersebut menunjukkan adanya hubungan yang signifikan dan saling terkait. Secara teoritis, hal ini selaras dengan
konsep job demand-resources model, di mana tekanan kerja yang tinggi dan sumber daya yang tidak seimbang
dapat mengakibatkan stres dan kelelahan emosional

penelitian ini jJuga memperkuat penelitian terdahulu yang menunjukkan adanya hubungan negatif antara efikasi
diri dan stres akademik, dengan nilai korelasi r = -0,296 dan signifikansi p < 0,001. Penelitian serupa oleh
Maulana, R. D [26] juga menemukan koefisien korelasi sebesar (r = -0,664, p < 0,05), yang semakin memperkuat
temuan bahwa semakin tinggi efikasi diri seseorang, semakin rendah tingkat stres akademik yang mereka alami,
dan sebaliknya.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Tuntutan Pekerjaan berperan sebagai faktor risiko yang meningkatkan
stres akademik, sementara Self-Efficacy berfungsi sebagai faktor protektif yang memperkecil dampak stres
tersebut
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Manfaat Penelitian

Secara teoritis, manfaat dilakukannya penelitian ini yaitu :

1. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan dalam mencegah
atau mengurangi mengurangi tingkat stres dengan cara menumbuhkan self-efficacy atau
rasa kepercayaan diri akan kemampuan dirinya dalam melakukan tugas atau tindakan
yang diperlukan untuk mencapali suatu hasil tertentu.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada mahasiswa mengenai
tuntutan pekerjaan dan self-efficacy terhadap tingkat stress.

3. Sebagai dasar pertimbangan mahasiswa dalam melakukan pekerjaan dengan status
mahasiswa.
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